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ABSTRAK

Kiki Jaflani : Kontribusi Minat Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Las Listrik Siswa Kelas
X Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Padang

Penelitian ini berawal dari hasil belajar siswa yang belum optimal. Hal ini
diduga disebabkan oleh faktor minat belajar dan motivasi belajar yang masih
rendah, yang bisa dilihat dari kurang perhatiannya siswa terhadap pelajaran dan
masih banyak siswa yang terlambat masuk kelas. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan mengungkapkan kontribusi minat belajar dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Las Listrik di
SMK Negeri 1 Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Teknik Mesin di
SMK Negeri 1 Padang sebanyak 96 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 49
orang. Pengumpulan data dari responden di lakukan melalui angket penelitian.
Pengolahan data mengunakan bantuan program Excell dan SPSS (Statistic
Product Service Solution) versi 16.00.

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa (1) Terdapat kontribusi positif yang
signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar sebesar 17,3%, (2) Terdapat
kontribusi positif yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar
sebesar (10,1%), (3) Terdapat kontribusi positif yang signifikan minat belajar dan
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar sebesar
(19,9%).Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan
motivasi belajar merupakan dua faktor yang memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar Las Listrik. Dengan demikian, diharapkan kepada guru untuk memberikan
masukkan dan bimbingan kepada siswanya sehingga bisa meningkatkan lagi
minat belajar dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Las Listrik di SMK
Negeri 1 Padang.



ABSTRACT

KikiJaflani  :ContributionInterestsLearningandMotivationTowardLearning
Outcomesin  Subject  selectric  weldingClassXstudentsof
Mechanical EngineeringatSMKCountry 1Padang

This study begins with learning outcomes of students who have not been
optimal. This is thought to be caused by factors learning interest and motivation to
learn are still low, which can be seen from the lack of attention to students'
learning and many students were late for class. This study aims to describe and
express interest in learning and motivation contribute to the learning outcomes of
students studying in class X in electric welding subjects in SMK Country 1
Padang.

The population in this study were students of class X majoring in
Mechanical Engineering SMK Country 1 Padangas much as 96 people. The
sample used by 49 people.. Collecting data from respondents through a
questionnaire in doing research. Data processing using Excel and SPSS help
program (Statistic Product Service Solution) 16:00 version.

Results of data analysis that (1) There is a significant positive contribution
between interest in learning on learning outcomes of 17.3%, (2) There is a
significant positive contribution between motivation toward learning outcomes of
(10.1%), (3) There is a significant positive contribution to their learning and
motivation to learn together on learning outcomes by (19.9%). Based on the
electric welding above findings, it can be concluded that the interest in learning
and motivation to learn are the two factors that contribute to learning outcomes.
Thus, teachers are expected to enter and to provide guidance to students so they
can improve their learning and motivation to study the subjects electric weldingat
SMK Country 1 Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia dalam rangka
upaya mewujudkan tujuan nasional. Tujuannya adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Upaya untuk mencapai tujuan nasional tersebut pemerintah telah
menggalakkan dibidang pendidikan untuk menciptakan sumber daya manusia
yang berpendidikan, beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan kemampuan. Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan
kegiatan dibidang pendidikan adalah meningkatnya mutu hasil belajar baik
yang formal maupun non formal.

Usaha pengembangan dan perbaikan pendidikan terus dilakukan secara
intensif menuju kepada pencapaian hasil belajar yang optimal. Walaupun
usaha telah dilakukan seoptimal mungkin, namun ada saja permasalahan yang
sering muncul, yaitu tidak semua siswa berprestasi seperti yang diharapkan
meskipun pada mereka telah diberikan perlakuan yang sama dalam belajar.

Pada dasarnya siswa berhak memperoleh peluang untuk mencapai
kinerja akademik yang memuaskan. Namun dalam kenyataan sehari-hari
tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan

intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan



pendekatan belajar antara seorang siswa dengan siswa lainnya.

Sementara itu penyelenggara pendidikan disekolah-sekolah pada
umumnya ditujukan pada para siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga
siswa yang berkemampuan lebih atau kemampuan kurang terabaikan. Dengan
demikian siswa-siswa yang berkategori diluar rata-rata tidak mendapat
kesempatan yang memadai. Kesulitan belajar tidak hanya menimpa siswa
yang berkemampuan rendah saja, tetapi dialami juga oleh siswa yang
berkemampuan tinggi. Selain itu kesulitan belajar juga dialami oleh siswa
yang memiliki kemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor
tertentu yang menghambat tercapainya prestasi akademik sesuai dengan yang
diharapkan.

Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa perlu ditumbuhkan adanya
motivasi belajar siswa itu sendiri. Menurut Sardiman A.M. (2011 : 75)
menyatakan bahwa “ Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki
motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan belajar”

SMK Negeri 1 Padang salah satu sekolah yang selalu berusaha untuk
meningkatkan lulusannya baik kualitas maupun kuantitas. SMK Negeri 1
Padang ini memiliki 5 jurusan yaitu (a) Jurusan Teknik Mesin (b) Jurusan
Teknik Elektronika (c) Jurusan Teknik Listrik (d) Jurusan Teknik Otomotif

dan (e) Jurusan Teknik Bangunan.. Jurusan Teknik Mesin adalah salah satu



dari 5 Jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Padang yang mempunyai tujuan
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian dalam bidang teknik dan
kejuruan.

Secara umum dapat dijelaskan bahwa masalah yang dialami oleh siswa
SMK Negeri 1 Padang adalah masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam memperoleh hasil belajar dan menurut informasi dari kantor registrasi
SMK Negeri 1 Padang bahwa masih kurangnya siswa yang mendapat nilai
rapor berkisar 80, tetapi nilai rata-rata mereka berkisar antara 60-75. Dapat di
lihat pada tabel tentang hasil belajar las listrik siswa Teknik Mesin SMK
Negeri 1 Padang.

Tabel 1. Hasil Belajar Las Listrik Siswa Teknik Mesin Di SMK Negeri

1Padang
Jumlah Hasil belajar las Isitrik Tidak
Tuntas
siswa tuntas
<70 75 80 85 89 (%)
(%)
96 14 60 20 2 0 77 23

Sumber: Guru mata pelajaran las listrik di SMKNegeril Padang

Pada mata pelajaran Las Listrik mempunyai kriteria ketuntasan
minimal 80. Sedangkan pada tabel diatas dilihat ketuntasan dari mata
pelajaranLas Listrik23 % memperoleh nilai di atas >80. Sedangkan
Ketidaktuntasan dari mata pelajaran Las Listrik77 % memperoleh nilai <80.
Data tabel 1 diatas adalah data murni sebelum terjadi penambahan nilai.

Penambahan nilai juga bisa ditambah melalui kehadiran, tugas harian, serta



bisa juga melalui sikap dan tingkah laku siswa selama pembelajaran Las
Listrik.

Rendahnya hasil belajar las listrik siswa Teknik Mesin ini maka saya
tertarik untuk mengetahui kendala atau faktor penyebab rendahnya nilai siswa
tersebut dengan melakukan wawancara dan sharing terhadap murid yang
memperoleh nilai hasil belajar Las Listrik yang rendah. Hasil wawancara dan
sharing tersebut ada terungkap salah satunya ialah kurangnya motivasi
belajarsiswa dalam belajar pada mata pelajaran Las Listrik.

Bimo Walgito (1981 : 38) menyatakan minat adalah Suatu keadaan
dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap obyek, yang disertai
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih
lanjut kecenderungannya untuk aktif terhadap objek tersebut.

Peneliti ingin melihat suatu permasalahan dalam komponen siswa
SMK, yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan mereka. Rosyan
Tabrani.A.dkk (1989 : 23) mengemukakan belajar dengan minat akan
mendorong peserta didik untuk belajar lebih baik dari pada belajar tanpa
minat. Minat ini timbul apabila peserta didik tertarik akan sesuatu karena
sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan
dipelajarinya dirasakan bermakna bagi dirinya. Siswa yang memiliki minat
kejuruan yang tinggi diasumsikan berusaha melakukan kegiatan belajar dari
kegiatan sebelumnya. Dalam hal ini minat belajar adalah suatu syarat yang
mendorong siswa mencapai prestasi yang baik tetapi terlepas dari peran guru

yang terampil dalam mengajar. Dapat dikatakan bahwa minat belajar yang



besar akan menumbuhkan jiwa semangat belajar yang besar pula maka
prestasi yang akan diraih juga akan lebih tinggi.

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
menurut Muhibbin (1997:144) yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri
siswa), faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa) dan faktor pendekatan
belajar (approach to learning)”. Faktor internal meliputi aspek fisiologis
(bersifat jasmaniah) seperti keadaan kesehatan mata dan telinga dan faktor
fisiologis (bersifat rohani) seperti intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa
dan motivasi siswa. Faktor-faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial. Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar
siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran. Faktor-faktor diatas sering saling berkaitan dan saling
mempengaruhi satu sama lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti ingin melakukan penelitian
terhadap proses belajar yang dilaksanakan yaitu pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1Padang dengan mengambil judul penelitian
”KontribusiMinat Belajar dan Motivasi Belajar TerhadapHasil Belajar

Las Listrik Siswa Kelas X Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Alasan-alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul penelitian
ini maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Masih banyaknya siswa yang hasil belajarnya kurang optimal, hal ini
mungkin karena masih kurangnya motivasi belajar pada mata pelajaran
yang diberikan dan harus dikuasai.

2. Masih banyaknya siswa sering keluar masuk ketika proses belajar
mengajar berlangsung, hal ini menandakan bahwa masih kurangnya minat
belajar siswa dalam pelajaran Las Listrik.

3. Adanya kecenderungan menurunnya hasil belajar yang dicapai siswa
akibat kurangnya minat belajar siswa dalam pelajaran Las Listrik.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran diatas dapat diduga bahwa minat
belajar dan motivasi belajar merupakan suatu hal yang sangat penting
peranannya yang harus dimiliki siswa dalam belajar.Adanya sebagian siswa

SMK Negeri 1 Padang yang belum mencapai hasil belajar yang memuaskan

dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang telah dikemukakan diatas. Diduga

salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa
adalah Motivasi belajar. (a) Kurang bersemangat dan kurang giat dalam proses
belajar. (b) Tidak berusaha menghindari kegagalan. (c) Kurangnya perhatian

terhadap pelajaran yang telah diberikan.



C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka
perlu adanya batasan masalah demi tercapainya tujuan yang diinginkan.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Minat Belajar dan Motivasi
Belajar terhadap Hasil Belajar Las Listrik Siswa Kelas X Teknik Mesin di

SMK Negeri 1 Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang ada
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Seberapa besar kontribusi dari minat belajar terhadap hasil belajar las
listrik di SMK Negeri 1 Padang.
2. Seberapa besar kontribusi dari motivasi belajar terhadap hasil belajar las
listrik di SMK Negeri 1 Padang.
3. Seberapa besar kontribusi dari minat belajar dan motivasi belajar secara

bersama-sama terhadap hasil belajar las listrik di SMK Negeri 1 Padang.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan :
1. Untuk mengungkapkan kontribusi dari minat belajar terhadap hasil belajar
Las Listrik di SMK Negeri 1 Padang.
2. Untuk mengungkapkan kontribusi dari motivasi belajar terhadap hasil

belajar Las Listrik di SMK Negeri 1 Padang.



3. Untuk mengungkapkan kontribusi dari minat belajar dan motivasi belajar
secara bersama-sama terhadap hasil belajar Las Listrik di SMK Negeri 1

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi Siswa SMK Negeri 1 Padang
Meningkatkan hasil belajar untuk menemukan pengetahuan dan
mengembangkan wawasan dalam meningkatkan kemampuan dalam
belajar.

2. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki pratik pratik pembelajaran
guru agar lebih efektif dan efisien, sehingga kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa meningkat.

3. Bagiguru
Sebagai sumber informasi dan referensi bahwa dengan adanya minat
belajar dan motivasi belajarakan mempengaruhi hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti lainnya, dapat menjadi referensi, sumbangan ilmiah dan

masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2002:22) “pengertian hasilbelajar adalah kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran”. Selain itu
Sudjana (2002:3) juga mengemukakan hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku dalam pengertian yang luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik. Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang
diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar dari aspek
kognitif merupakan kemampuan siswa dalam bidang pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis dan sintetis. Untuk membuat keputusan
tentang penilaian setiap individu banyak diperlukan informasi yang relevan.
Keterangan itu banyak diperoleh dengan pengukuran dan menggunakan alat
ukur yang disebut dengan tes.

Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional dalam buku Anonymous (2009)
menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Bunyamin Bloom yang secara
garis besar dibagi menjadi 3 ranah yaitu:

1. Ranah kognitif biasanya berkenaan dengan hasil belajar atau intelektual

yang terdiri dari 6 aspek yaitu:
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a. Pengetahuan atau Ingatan

Pengetahuan atau ingatan, adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang
nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa mengharapkan
kemampuan untuk menggunkannya. Pengetahuan atau ingatan adalah
merupakan proses berfikir yang paling rendah. Salah satu contoh hasil
belajar kognitif pada jenjang pengetahuan adalah dapat menghafal
Prosedur pengelasan, melaksanakanya tanpa menyebabkan kerusakan
terhadap kompo-nen atau sistem lainnya, sebagai salah satu materi

pelajaran las dasar yang diberikan oleh guru di sekolah.

b. Pemahaman

Pemahaman, adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan
kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Seseorang peserta didik dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan
kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Salah satu
contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang pemahaman ini

misalnya: Peserta didik atas pertanyaan Guru Pendidikan Teknik
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Mesin dapat menguraikan tentang prosedur pengelasan dan bagaimana

melakukanya dengan baik dan benar.

. Aplikasi

Aplikasi, adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi
yang baru dan kongkret. Penerapan ini adalah merupakan proses
berfikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman. Salah satu
contoh hasil belajar kognitif jenjang penerapan misalnya: Peserta didik
mampu memikirkan tentang penerapan mata diklat las dasar yang

dipelajari di sekolah, dan bisa di pakai dalam dunia industri.

. Analisis

Analisis, adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang
lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian
atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya. Jenjang
analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasi.
Contoh: Peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan baik
tentang penggunaan peralatan dan perlengkapan yang sesuaiuntuk

melakukan pengelasan.
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e. Sintesis

Sintesis, adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari
proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang
memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang yang berstruktur atau bebrbentuk
pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya setingkat lebih tinggi
daripada jenjang analisis. Salah satu jasil belajar kognitif dari jenjang
sintesis ini adalah: peserta didik dapat menyelesaikan job sheet, dengan

baik dan benar dengan menggunakan metode yang berbeda.

f. Evaluasi

Evaluasi, adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah
kognitif dalam taksonomi Bloom. Penilian/evaluasi disini merupakan
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu
kondisi, nilai atau ide, misalkan jika seseorang dihadapkan pada
beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang
terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. Salah
satu contoh hasil belajar kognitif jenjang evaluasi adalah: peserta didik
mampu menimbang-nimbang bagaimana cara yang paling tepat dalam
proses pengerjaan job sheet yang baik dan benar, tanpa menyebabkan

kerusakan pada komponen lainya.
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2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap terdiri dari 5 aspek yaitu:

a.

Menerima

Menerima/mengenal, yaitu bersedia menerima dan memperhatikan
berbagai stimulus yang masih bersikap pasip, sekedarmendengarkan
atau memperhatikan. Contah hasil belajar afektif jenjang receiving ,
misalnya: peserta didik bahwa disiplin wajib di tegakkan, sifat malas

dan tidak di siplin harus disingkirkan jauh-jauh.

Merespons/berpartisipasi

Merespons/berpartisipasi, yaitu keinginan berbuat sesuatu sebagai
reaksi terhadap gagasan, benda atau sistem nilai—Ilebih dari sekedar
mengenal. Contoh hasil belajar ranah afektif responding adalah
peserta didik tumbuh hasratnya untuk mempelajarinya lebih jauh atau

menggali lebih dalam lagi, tentang pelajaran las dasar.

Menilai/menghargai

Menilai/menghargai, vyaitu keyakinan atau anggapan bahwa
sesuatugagasan, benda atau cara berpikir tertentu mempunyai
nilai/hargaatau makna. Contoh hasil belajar efektif jenjang valuing
adalah tumbuhnya kemampuan yang kuat pada diri peseta didik untuk
melakukan proses pengelasan yang berdasarkan SOP (Standard

Operation Procedures).
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Organisasi

Mengorganisasai, yaitu menunjukkan saling berkaitan antara nilai —
nilaitertentu dalam suatu sistem nilai, serta menentukan nilai mana
yang mempunyai prioritas lebih tinggi dari pada nilai yang

lain.Seseorang menjadi commited terhadap suatu sistem nilai tertentu.

Karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai

Karakterstik dengan suatu nilai atau komplek nilaiyaitu
mengintegrasikannilai ke dalam suatu filsafat hidup yang lengkap dan
meyakinkan,serta perilakunya selalu konsisten dengan filsafat

hidupnyatersebut.

Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif,

karena dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah:

1) Menerima (memperhatikan), meliputi kepekaan terhadap kondisi,
gejala, kesadaran, kerelaan, mengarahkan perhatian.

2) Merespon, meliputi merespon secara diam-diam, bersedia
merespon, merasa puas dalam merespon, mematuhi peraturan.

3) Menghargai, meliputi menerima suatu nilai, mengutamakan suatu
nilai, komitmen terhadap nilai.

4) Mengorganisasi,meliputimengkonseptualisasikannilai,memahami

hubungan abstrak, mengorganisasi sistem suatu nilai.
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3. Ranah  keterampilan motorik atau psikomotor dapat diartikan

sebagaiserangkaian gerakan otot-otot yang terpadu untuk dapat
menyelesaikan suatu tugas.Sejak lahir manusia memperoleh ketrampilan-
ketrampilan yang meliputi gerakan-gerakan otot yang terpadu atau
terkoordinasi mulai yang paling sederhana misalnyaberjalan, sampai ke hal
yang lebih rumit; berlari, memanjat, dan sebaginya. Akantetapi
ketrampilan motor atau psikomotorik yang diperlukan oleh seorang
tenagaprofesional seperti mengemudi mobil, berenang, mengambil darah
dari pembuluh vena, mengajar, harus dikembangkan secara sadar melalui
suatu proses pendidikan. Penilaian ketrampilan psikomotor memang lebih
rumit dan subjektifdibandingkan dengan penilaian dalam aspek kognitif.
Karena penilaianketrampilan psikomotor memerlukan teknik pengamatan
dengan keterandalan(reliabilitas) yang tinggi terhadap demensi-demensi
yang akan diukur. Sebab bilatidak demikian unsur subjektivitas menjadi
sangat dominan. Oleh karenanyaupaya untuk menjabarkan ketrampilan
psikomotor ke dalam demensi-demensinyamelalui analisis tugas (Task
analyisis) merupakan langkah penting sebelummelakukan pengukuran.
Dengan analisis tugas itu akan dapat dipelajari ciri-ciridemensi itu dan

dapat tidaknya demensi itu untuk diobservasi dan diukur.
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Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar meliputi keterampilan

dan kemampuan bertindak. Ada 6 aspek psikomotorik yaitu:

a. Gerakan rileks
Gerakan rileks adalah basis semua perilaku bergerak, respons terhadap

stimulus tanpa sadar. Contohnya cara siswa memegang brander las

b. Gerakan dasar
Gerakan ini muncul tanpa latihan tapi dapat diperhalus melalui praktik
gerakan ini terpola dan dapat ditebak. Contohnya gerakan ayunan tangan

siswa pada saat melakukan pengelasan.

c. Kemampuan perspektual
Gerakansudah lebih meningkat karena dibantu kemampuan perspektual.
Contohnya mengulangi kembali pola gerak spiral yang telah

didemonstrasikan guru.

d. Gerakan Kemampuan fisik
Gerak lebih efisien, berkembang melalui kematangan dan belajar.

Contohnya menggerinda plat dengan menggunakan gerinda tangan.

e. Gerakan terampil (Skilled movements)
Dapat mengontrol berbagai tingkat gerak — terampil, tangkas, cekatan
melakukan gerakan yang sulit dan rumit (kompleks). Contohnya

melakukan pengelasan vertical down dengan baik dan benar.
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f. Gerakan indah dan kreatif
Mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan. Contohnya melakukan

pengelasan dengan pola spiral pada posisi horizontal dengan terampil.

Cara menilai hasil belajar psikomotor menjelaskan bahwa hasil belajar
keterampilan dapat diukur melalui (1) pengamatan langsung dan penilaian
tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran praktik berlangsung,
(2) sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes
kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap,
(3) beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan

kerjanya.

Tahap penilaian keterampilan dapat digambarkan dalam diagram

berikut:

1) Penyusunan Instrumen

a) Tahap Analisis Tugas: upaya untuk menjabarkan ketrampilan
psikomotor kedalam demensi-demensinya, ini merupakan langkah
penting sebelum melakukan pengukuran. Dengan analisis tugas akan
dapat dipelajari ciri-ciri demensi itu dan dapat tidaknya demensi itu
untuk diobservasi dan diukur.

b) Tahap penentuan Dimensi Psikomotorik: disini demensi diartikan
sebagai komponen penyusun suatu ketrampilan yang dapat diamati
dan diukur. Agar demensi dapat diukur harus memenuhi syarat

sebagai berikut: demensi itu harus secara umum didapatkan pada



18

suatukelompok benda atau manusia, demensi itu harus dapat
memberikan data sensorik yang dapat ditangkap oleh indera
manusia, demensi itu harus dapat dirumuskan dengan jelas, demensi
itu harus memiliki nilai variasi, demensi itu harus dapat memberikan
respons yang mirip pada berbagai pengamat yang berbeda.

2) Penilaian

Hasil belajar seseorang peserta didik biasanya dinyatakan dengan
angka, untuk mendapatkan nilai tersebut dilakukan penilaian. Penilaian
adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejaunmana tujuan yang telah
ditetapkan itu tercapai, dengan kata lain tujuan itu adalah sebagai alat untuk
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang terjadi antara pendidik
dan peserta didik. Penilaian kegiatan belajar dari nilai hasil dapat dilakukan
dengan suatu alat evaluasi yang berupa tes.

Dari hasil evaluasi didapatkan berupa data kualitatif yakni angka-angka
sebagai indikator yang mencerminkan kemampuan peserta didik dalam
menyerap materi pelajaran. Angka atau bilangan numerik dalam hasil belajar
disebut data mentah. Agar skor ini mempunyai nilai sehingga dapat
ditafsirkan untuk menentukan prestasi peserta didik perlu diolah menjadi skor
masak.

Hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan salah satu indikator
tes, hasilnya kemudian diolah oleh guru dan diberikan penilaian. Adapun
tujuan penilaian menurut Arikunto (2002:7) adalah untuk mengetahui siswa

mana yang berhak melanjutkan pelajaran, karena telah menguasai materi dan
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siswa mana yang harus mengulang materi pelajaran, serta untuk mengetahui
apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran itu tepat. Sudjana
(2006:2) menjelaskan tujuan penilaian adalah untuk mengukur sejauh mana
ketercapaian tujuan instruksional oleh siswa.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dinyatakan bahwa hasil belajar
merupakan hasil kemampuan yang diperoleh akibat adanya proses belajar
yang dilalui. Dapat pula dikatakan bahwa perubahan-perubahan yang terjadi
dalam diri individu dapat mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dalam penelitian ini hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai Mid Semester
Il Tahun Ajaran 2012/2013 di SMK Negeri 1 Padang.

2. Materi Pelajaran Las

Proses Pengelasan adalah suatu proses penyambungan benda-benda
kerja logam dengan cara memanasi sampai titik cairnya, dimana pada bagian
benda kerja mencair/meleleh akan menyatu dengan bantuan bahan tambah
(elektroda), sehingga terbentuk suatu sambungan/kampuh. Melelehnya benda
kerja dan bahan tambah/elektroda tersebut, disebabkan oleh panas yang
dihasilkan dari busur listrik. Busur listrik ini terjadi pada waktu adanya
perpindahan arus listrik dari batang elektroda ke benda kerja.
1. Peralatan Las

Peralatan dan perlengkapan dalam pengelasan mesin las dan

elektroda yang sangat diperlukan seorang tukang las adalah:
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a. Meja kerja
Perlengkapan tempat kerja didalam pengelasan disebut meja
kerja yang terbuat dari baja dan tempat duduk berupa kursi kerja.
Tempat kerja ini dilengkapi pelindung ruang dengan memakai gordin
pemisah, agar lingkungan kerja yang tidak tergangu oleh adanya cahaya
busur listrik. Tempat kerja sebaiknya dilengkapi dengan penghisap asap
untuk menghisap uap, gas-gas dan asap dari meja kerja
b. Kabel
Diperlukan dari mesin ke gagang eletroda dinamakan kabel
elektroda dan dari meja ke mesin untuk menhubungkan sirkuit arus ini
dinamakan kabel (ground) kabel ini harus cukup kuat untuk
menampung arus yang diprlukan tanpa lumer karena terlalu panas.
Mereka harus selalu keadaan baik dan juga agar tetap berhubungan erat
dengan gagang dan benda yang dilas untuk mendapatkan arus yang
baik. Kabel-kabel las tersebut harus lentur, mudah digulung, terbungkus

sebagai isolasi.

I Te
HRETIRR Faret Luar

Karel Biokrs Serct Adbas

Gambar 1. Kabel Las
(http://www.mesinlas.com)
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C. Gagang elektroda
Harus cukup kuat untuk tidak terlalu panas dan terbungkus
dengan baik untuk mencegah kena strum dari loncatan listrik yang tak
disengaja. Klem massa yang diperlukan, terdiri dari dua yaitu klem

massa pegas dan klem massa berulir.

Gambar 2. Gagang Elektroda
(http://www.mesinlas.com)

d. Sarung tangan las
Sarung tangan las berfungsi untuk melindungi tangan kita dari percikan

api las dan melindungi tangan kita dari benda kerja yang panas.

tokobagusp

Gambar 3. Sarung tangan las
(http://www.mesinlas.com)

e.Topeng las
Diperlukan untuk melindungi mata dan muka dari terang dan
radiasi ultra violet yang dikeluarkan lontan listrik dan juga percikan dari

bagian yang dilas.
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Gambar 4. Topeng Las
(http://www.mesinlas.com)
f. Pakaian kerja
Pada waktu mengelas, tukang las harus mengunakan penutup
bagian muka badan yang terbuat dari kulit. Dan dapat mengamankan
diri dari panas, pancaran sinar busur listrik, percikan dan letusan api las.
Dalam pekerjaan las busur manual pekerja harus memakai pakaian

kerja, sepatu kerja hendaknya dipakai sepatu yang terbuat dari kulit

dengan di ujung sepatu ada baja pengaman.

Gambar 5. Pakaian Kerja&Sepatu
(http://www.mesinlas.com)
g. Martil pembersih.

Dipergunakan untuk membersihkan terak las.

Gambar 6. Palu Terak
(http://www.mesinlas.com)
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h. Sikat kawat.
Dipergunakan untuk membersihkan karat, membersihkan

kotoran — kotoran las dan lain-lain.

.ﬂmﬁw‘“‘m

Gambar 7. Sikat Baja
(http://www.mesinlas.com)

Elektroda las

Elektroda terdiri dari batang inti dan selubung. Pada waktu proses
pengelasan batang inti akan mencair dan bersama waktu juga selubungnya
mencair. Inti yang mencair, merupakan bahan tambah las yang menyusun
menjadi alur las. Dan selubung yang mencair melepaskan gas-gas
pelindung yang melindungi tetes-tetesan bahan tambah di dalam cairan las
dari pengaruh oksidasi udara. Tetapi masih ada tipe-tipe elektroda yang
dibuat dengan mencelupkan kawat ke dalam semacam larutan (fluk).
Beraneka ragam ramuan dipergunakan dalam lapisan elektroda las listrik.
Di antaranya : mineral-mineral, batu kapur, batu karang, silica, kapur
untuk pembentuk tameng gas.

Elektroda sistem AWS, pengelasan akan dirujukan dengan satu
sistem simbol pengenalan seperti E 6010, E 7016, E8010 dan lain- lain.
Setiap penandaan mempunyai maksud seperti berikut:

Contoh E 6010
60 = menunjukan kekuatan minimal 60.000 p.s.i.

1 = kedudukan pengelasan semua posisi
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0 = salutan mengandung cellulose yang tinggi, diikat dengan sodium

silicate, penembusan tinggi dan kuat.

Gambar 8. Elektroda Las
(http://Iwww.mesinlas.com)

3. Arus Listrik Pengelasan
Persyaratan dari proses las busur manual adalah tersedianya arus
listrik (electric current) yang kontinyu, dengan jumlah ampere dan voltage
yangcukup baik untuk kestabilan api las (arc) akan tetap terjaga.
Dimana tenaga listrik (electric power) yang diperoleh dari welding
machine menurut jenis arus yang dikeluarkannya terdapat 2 (dua)

jenismesinyaitu :

a. Mesin dengan arus searah (DC).

Gambar 9. Mesin las listrik arus searah (DC)
(http://www.mesinlas.com)
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b. Mesin dengan arus bolak balik (AC)

Gambar 10. Mesin las listrik arus bolak balik (AC)
(http://www.mesinlas.com)

Adapun pemilihan parameter pengelasan busur manual meliputi
beberapa hal. Panjang busur (Arc Length) yang dianggap baik lebih
kurang sama dengandiameter elektroda yang dipakai. Untuk besarnya
tegangan yang dipakai setiapposisi pengelasan tidak sama. Misalnya
diameter elektroda 3 mm — 6 mm,mempunyai tegangan 20 — 30 volt pada
posisi datar, dan tegangan ini akandikurangi antara 2 — 5 volt pada posisi
diatas kepala. Kestabilan teganganini sangat menentukan mutu pengelasan
dan kestabilan juga dapatdidengar melalui suara selama pengelasan.

Besarnya arus juga mempengaruhi hasil pengelasan, dimana
besarnya aruslistrik pada pengelasan tergantung dari bahan dan ukuran
lasan, geometrisambungan pengelasan, macam elektroda dan diameter inti
elektroda. Untukpengelasan pada daerah las yang mempunyai daya serap
kapasitas panasyang tinggi diperlukan arus listrik yang besar dan mungkin
juga diperlukantambahan panas. Sedang untuk pengelasan baja paduan,
yang daerah pengelasannya dapat mengeras dengan mudah akibat
pendinginan yang terlalucepat, maka untuk menahan pendinginan ini
diberikan masukan panasyang tinggi yaitu dengan arus pengelasan yang

besar. Pengelasan logampaduan, untuk menghindari terbakarnya unusur-
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unsur paduansebaiknya digunakan arus las yang sekecil mungkin. Juga
pada pengelasanyang kemungkinan dapat terjadi retak panas, misalnya
pada pengelasanbaja tahan karat austenitik maka penggunaan panas
diusahakan sekecilmungkin sehingga arus pengelasan harus kecil.

Kecepatan pengelasan tergantung dari bahan induk, jenis elektroda,
diameter inti elektroda, geometri sambungan, ketelitian sambungan, agar
dapat mengelas lebih cepat diperlukan arus yang lebih tinggi. Polaritas
listrik mempengaruhi hasil dari busur listrik. Sifat busur listrik pada arus
searah (DC) akan lebih stabil daripada arus bolak-balik (AC). Terdapat
dua jenis polaritas yaitu polaritas lurus, dimana benda kerja positif dan
elektroda negatif. Polaritas terbalik dimana benda kerja negatif dan
elektroda positif.
. Pelaksanaan Pengelasan

Penyalaan busur listrik pada pengelasan dapat dilakukan
denganmelakukan hubungan singkat ujung elektroda dengan logam
induk,kemudian memisahkannya lagi sampai jarak tertentu sebagai
panjangbusur. Dimana panjang busur normal yaitu antara 1.6 — 3.2 mm.

Pemadaman busur listrik dilakukan dengan menjauhkan elektroda
dari bahan induk. Untuk menghasilkan penyambungan manik las yang
baikdapat dilakukan sebagai berikut :

Sebelum elektroda dijauhkan dari logam induk sebaiknya panjang
busurlistrik dikurangi lebih dahulu, baru kemudian elektroda dijauhkan

dalamposisi lebih dimiringkan secukupnya.
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a. Pergerakan Elektroda Pengelasan.
Ada berbagai cara didalam menggerakkan (mengayunkan)
elektroda las yaitu :
1) Gerakan arah turun sepanjang sumbu elektroda,gerakan ini
dilakukan untuk mengatur jarak busur listrik agar tetap.
2) Gerakan ayunan elektroda, gerakan ini diperlukan untuk mengatur
lebar jalur las yang dikehendaki.

Ayunan keatas menghasilkan alur las yang kecil, sedangkan
ayunan kebawah menghasilkan jalur las yang lebar. Penembusan las pada
ayunan keatas lebih dangkal daripada ayunan kebawah.Ayunan segitiga
dipakai pada jenis elektroda Hydrogen rendah untuk mendapatkan
penembusan las yang baik diantara dua celah pelat.Beberapa bentuk-
bentuk ayunan diperlihatkan pada gambar. Titik-titik pada ujung ayunan
menyatakan agar gerakan las berhenti sejenak pada tempat tersebut untuk
memberi  kesempatan pada cairan las untuk mengisi celah
sambungan.Tembusan las yang dihasilkan dengan gerekan ayun tidak
sebaik dengan gerakan lurus elektroda. Waktu yang diperlukan untuk
gerakan ayun lebih lama, sehingga dapat menimbulkan pemuaian atau
perubahan bentuk dari bahan dasar. Dengan alasan ini maka penggunaan

gerakan ayun harus memperhatikan tebal bahan dasar.

Alur Spiral
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Alur Zig-zag
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Gambar 11.
Macam-macam ayunan / gerakan elektroda

(http://www.mesinlas.com)
5. Kedudukan/posisi pengelasan

Posisi pengelasan ada empat macam, yaitu sebagai berikut : (1)
Posisi bawah tangan, (2) posisi mendatar, (3) posisi tegak, (4) posisi atas
kepala.

Dari keempat posisi pengelasan ini yang paling mudah dilakukan
ialah posisi bawah tangan. Oleh sebab itu, untuk melaksanaka pengelasan
dasar diusahakan pada posisi bawah tangan.

Dalam teknik las listrik siswa dituntut untuk melakukan berbagai
bentuk pengelasan, yaitu:

a. Kampuhl
Kampuh | adalah sambungan las yang mempunyai penampang

menyerupai huruf I.


http://bp1.blogger.com/_mhmPe_Wsp8I/RtVJCie0fII/AAAAAAAAAHs/Ia71HJQxfUA/s1600-h/alur+zigzag.jpg
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Gamt;ar 12. kampuh |
(http://www.mesinlas.com)

Dalam melakukan pengelasan ini bahan yang digunakan adalah
plat baja lunak dengan tebal 10 mm ukuran 100 x 30 mm, sedangkan
elektroda yang digunakan E.6013.4 2,6. Jarak ujung elektroda dengan
permukaan plat usahakan 1 x @ elektroda atau 2-3 mm. sudut
elektroda saat melakukan pengelasan yaitu 60°-70°.

b. Kampuh V
Kampuh V adalah sambungan las yang bentuk penampangnya

menyerupai huruf V.

N < e
I=
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Gambar 13.Kampuh V
(http://www.mesinlas.com)
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Pada sambungan ini bahan yang digunakan adalah plat baja lunak
dengan tebal 8 mm ukuran 100 x 50 mm sebanyak 2 buah. Elektroda
yang digunakan E.6013. @ 2,6.

. Kampuh T
Kampuh T yaitu sambungan las yang mempunyai bentuk penampang

menyerupai huruf T.

Gambar 14.Kampuh T
(http://www.mesinlas.com)

Pada sambungan ini bahan yang digunakan adalah plat baja lunak
dengan tebal 3 mm ukuran 120 x 50 mm sebanyak 2 buah. Elektroda
yang digunakan E.6013. @ 2,6. Usahakan lebar jalur las 8 mm, tinggi
jalur 2 mm dengan bentuk jalur las lurus dan cembung.

. Sambungan Sudut Luar
Sambungan sudut luar adalah sambungan las dilakukan pada sudut

bahan yang akan dilas.


http://www.mesinlas.com/
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Gambar 15.Sambungan Sudut Luar
(http://www.mesinlas.com)

Bahan yang digunakan adalah plat baja lunak ukuran 120 x 30 x 3
mm (2 buah), elektroda yang digunakan @ 2,5 mm. lebar jalur las yang
dihasilkan adalah 6 mm sedangkan tinggi jalur las 2 mm.

Dalam melakukan pengelasan, besar nyala api disesuaikan dengan
tebal plat atau benda kerja dan diameter elektroda. Sebagai lebih jelas

dapat dilihat tabel di bawah ini.



32

Tabel2: Hubungan Tebal Bahan, Diameter Elektroda dan Kuat Arus

No | Tebal bahan Diameter elektroda Kuat arus (amper)
(mm) (mm)

1 | Sampai-1,0 1,5 20-30

2 1,0-15 2 35-60

3 15-25 2,5 60 — 100

4 25-4,0 3,2 90 - 120

5 4,0-6,0 4 120 - 180

6 6,0 - 10 5 120 - 220

7 10-16 6 200 — 300

8 Diatas 16 8 280 -400

Sumber: Workshop Fabrikasi FT-Universitas Negeri Padang
B. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya
pendorong (driving forse) atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang
kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif,
inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Ada 3 komponen utama dalam
motivasi belajar yaitu, kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi
bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan
yang ia harapkan. Sebagai ilustrasi, siswa merasa hasil belajarnya rendah
padahal ia memiliki buku yang lengkap dan waktu yang cukup, tetapi kurang
memanfaatkan waktu dengan baik. la membutuhkan hasil yang baik, karena

ia merubah cara belajarnya.
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Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan
dalam rangka menentukan harapan atau pencapaian tujuan. Sedangkan
tujuannya adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang individu, dimana tujuan
tersebut mengarahkan perilaku belajar.

Ada beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, menurut
Elida Prayitno (1989) unsur-unsur tersebut adalah :

a. Bersemangat dan belajar keras agar berhasil dengan baik.

Setiap manusia mempunyai cita-cita atau inspirasi tertentu dalam
hidupnya, termasuk peserta didik. Cita-cita atau aspirasi ini
senantiasa ia kejar dan diperjuangkan, meskipun rintangan yang
diterima sangat banyak dalam mengejar cita-cita dan aspirasi
tersebut. Seseorang tetap berusaha semaksimal mungkin, bekerja
keras dan terlihat bersemangat dalam menggapai cita-cita atau
aspirasinya.

b. Berusaha menghindari kegagalan.Untuk dapat berhasil dengan
baik dan tepat waktu biasanya peserta didik berusaha menghindari
kegagalan, karena kegagalan biasanya memperlambat waktu
pencapaian cita-cita.

c. Mempunyai persepsi yang baik terhadap teman yang pandai akan
membantu proses belajar lebih cepat, karena ia bisa belajar dari
teman tersebut.

d. Memberikan perhatian terhadap pelajaran.Siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi biasanya mempunyai waktu belajar yang
lebih banyak dari siswa lainnya. la mempunyai daya konsentrasi
yang lebih tinggi saat belajar. Selalu mengerjakan tugas lebih cepat
dari waktunya atau tepat waktu dalam mengerjakan tugas yang
diberikan padanya.

Didalam kelas akan ditemukan adanya reaksi siswa yang berbeda
terhadap berbagai tugas dan materi pelajaran yang diberikan. Ada sebagian
siswa yang langsung tertarik dan menyenangi topik-topik pelajaran yang baru
yang berikan oleh guru kepada siswa, ada juga sebagian siswa yang
menerima dengan perasaan jengkel atau pasrah dan ada juga yang benar-

benar menolak belajar. Tidak jarang ditemukan di dalam kelas, dimana siswa
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melakukan Kkegiatan belajar karena takut kepada guru, siswa-siswa
memanipulasi tugas-tugas agar tidak susah-susah tetapi tugasnya selesai. Ada
juga siswa yang selalu ingin unggul dalam seluruh mata pelajaran, baik mata
pelajaran yang bercorak keterampilan maupun mata pelajaran yang bercorak
intelektual menurut daya abstraksi analisis yang tinggi.

Terjadinya perbedaan reaksi ataupun aktivitas dalam belajar seperti
yang digambarkan diatas, sangat dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi dalam
belajar tidak saja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk
belajar, tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa kepada
tujuan belajar.

Motivasi menurut Ahmadi dan Uhbiyati (1991:79) bahwa “motivasi
sangat berpengaruh terhadap tujuan hasil belajar yang akan dicapai”.
Motivasi tersebut baik yang bersifat dorongan untuk belajar dan motivasi
sebagai kebutuhan, motivasi alamiah maupun motivasi dalam melakukan
suatu perbuatan tertentu.

Sesuai dengan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa siswa yang
termotivasi dengan baik dan lebih cepat dibandingkan dengan siswa yang
kurang termotivasi. Motivasi belajar siswa berpengaruh besar terhadap proses
belajar mengajar, betapapun baiknya potensi siswa yang meliputi intelektual,
atau bakat siswa dalam materi yang akan diajarkan dan lengkapnya sarana
belajar, namun siswa tidak memiliki motivasi belajar, maka proses belajar

mengajar tidak akan berlangsung.
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Thomas L.Good dan Jere B. Broppy (1986) yang dikutip oleh
Prayitno (1989:8) mendefinisikan “motivasi sebagai suatu energi penggerak,
pengaruh dan memperkuat tingkah laku”. Sejalan dengan pendapat diatas
Dalyono (1997:57) mendefinisikan “motivasi sebagai tenaga penggerak atau
pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan”.

Motivasi dalam belajar dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku
siswa yang menyangkut minat, ketajaman perhatian, konsentrasi dan
ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar
menampakkan minat yang besar dan perhatian yang penuh terhadap tugas-
tugas belajar. Sebaliknya terjadi pada siswa yang memiliki motivasi yang
rendah, mereka menampakkan keengganan, cepat bosan dan berusaha
menghindari dari kegiatan belajar.

Untuk lebih jelasnya,masing-masing cara menumbuhkan dan
merangsang motivasi itu akan diterangkan oleh Sardiman A.M.( 2003:92 ),
sebagai berikut:

1. Memberi angka/nilai
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar
siswa. Banyak siswa belajar, yang utama adalah untuk mencapai
angka/nilai yang baik. Biasanya yang dikejar siswa adalah ulangan atau
nilai-nilai pada rapor yang angkanya baik-baik. angka yang baik
merupakan motivasi yang sangat kuat bagi siswa. Oleh sebab itu, tugas
guru adalah membuat bagaimana agar siswa- siswa tersebut mampu

memperoleh angka yang baik itu. Pemberian angka yang baik juga
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penting diberikan kepada siswa yang kurang bergairah belajar agar dapat
memotivasinya dalam belajar sehingga lebih bersemangat lagi.

2. Memberi hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang- kenangan. Hadiah dapat diberikan kepada
siswa yang berprestasi tinggi. Hal dapat menjadi motivasi bagi siswa
untuk berlomba -lomba mendapat pretasi yang tinggi. Hadiah ini dapat

berupa beasiswa, buku buku tulis, pulpen dan lain-lain.
3. Saingan/kompetesi

Saingan atau kompetesi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individu dan
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga siswa
dipacu untuk terus bergiat belajar agar dapat bersaing dengan siswa

lainya.
4. Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan.Oleh sebab itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi, tetapi harus diingat oleh guru agar jangan setiap hari
memberikan ulangan, karena hal ini bisa membuat bosan. Dalam hal ini
guru juga harus terbuka, maksudnya jika akan ada ulangan maka harus

diberitahukan kepada siswanya terlebih dahulu.
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. Mengetahui hasil

Dapat mengetahui hasil pekerjaannya, apalagi jika mendapat
kemajuan, akan mendorong siswa semakin giat belajar. Semakin
mengetahui bahwa grafik hasil belajarnya naik maka hal itu akan menjadi
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan satu harapan bahwa

hasilnya akan terus meningkat.
. Pujian

Pujian adalah bentuk pengungkapan yang positif sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu agar pujian ini
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang

tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi

gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga dirinya.
. Hukuman

Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan
pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan edukatif,
maksudnya disini Sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan
memperbaiki sikap perbuatan anak didik yang dianggap salah sehingga

anak tidak mengulangi kesalahannya lagi.

8. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan segala kegiatan

yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa
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memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu

hasilnya akan lebih Baik.
C. Minat Belajar

1. Pengertian Minat Belajar

Minat merupakan kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik
pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. Menurut Suharsini
Arikunto (2002:100) “Minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu
objek, suatu masalah atau situasi yang mengandung kaitan dengan
dirinya.”. Batasan ini lebih memperjelas pengertian minat tersebut dalam
kaitannya dengan perhatian seseorang. Perhatian adalah pemilihan suatu
perangsang dari sekian banyak perangsang yang dapat menimpa
mekanisme penerimaan seseorang.

Masalah atau situasi tertentu adalah perangsang yang datang pada
mekanisme penerima seseorang, karena pada suatu waktu tertentu hanya
satu perangsang yang dapat disadari. Maka dari sekian banyak perangsang
tersebut harus dipilih salah satu. Perangsang ini dipilih karena disadari
bahwa ia mempunyai sangkut paut dengan seseorang itu. Kesadaran yang

menyebabkan timbulnya perhatian itulah yang disebut minat.
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Faktor-faktor yang menimbulkan minat belajar dapat digolongkan
sebagai berikut:

a. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan
yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

b. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat
didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan
pengakuan, perhargaan dari lingkungan dimana ia berada

c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang
dalam menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga
faktor yang dapat menimbulkan minat yaitu dorongan dari diri individu,
dorongan sosial dan dorongan emosional. Timbulnya minat pada diri
individu Dberasal dari individu itu sendiri, selanjutnya individu
mengadakan interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan
dorongan sosial dan dorongan emosional.

Mubhibbin Syah (2001: 136) “Minat adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.
Slameto (2010: 180) mengungkapkan “Minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau ativitas, tanpa ada yang
menyuruh”.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti
yang dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah
kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang

digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan

keaktifan berbuat.
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D. Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini berangkat dari penelitian terdahulu yang dilakukan

olehSudarno (1999) melakukan penelitian tentang “Kontribusi Minat Belajar
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Mesin”
Menunjukan bahwa siswa yang menjadi reesponden memiliki motivasi
belajar kategori tinggi. Hal ini menunjukan rendahnya hasil belajar siswa
bukan disebabkan faktor minat dan motivasi belajar , melainkan ada faktor
lain yang mempengaruhi seperti sarana dan prasarana, intelegensi, bakat,
minat, keadaan lingkungan pendidikan, dan lain-lain.
E. Kerangka Konseptual

Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel bebas vyaitu minat belajar dan motivasi
belajar,Sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar Las Listrik siswa kelas

X Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Padang.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan kerangka konseptual

sebagai berikut :

Minat Belajar XY
(Variabel X;) l
X1 XY Hasil belajar
> (Variabel Y)
Motivasi Belajar XY T

(Variabel X3)

Gambar 16. Kerangka Konseptual
F. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul (Subarsimi, 2002: 64). Menurut Sugiyono (2001: 51) hipotesis
adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
1. Terdapat kontribusipositif yang signifikandariminat belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran las listrik siswa kelas X Teknik Mesin
di SMK Negeri 1 Padang.
2. Terdapatkontribusipositif yang signifikan darimotivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran las listrik siswa kelas X Teknik

Mesin di SMK Negeri 1 Padang.
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3. Terdapat kontribusi positif yang signifikan dari minat belajar dan motivasi
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar pada mata pelajaran las

listrik siswa kelas X Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat kontribusi positif yang signifikan dari minat belajar terhadap
hasil belajar sebesar rx;y = 0,416 dan (ryy)? = 0,173 yang mengartikan
minat belajar dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 17,3% terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Las Listrik.

2. Terdapat kontribusi positif yang signifikan dari motivasi belajar
terhadap hasil belajar sebesar rey = 0,317 dan (rey)? = 0,101 yang
mengartikan motivasi belajar dapat memberikan kontribusi dalam
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 10,1% terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Las Listrik.

3. Terdapat kontribusi positif yang signifikan dari minat belajar dan
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar sebesar
rxixzy = 0,446 dan (rx1xy)? = 0,199 yang mengartikan minat belajar dan
motivasi belajar dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 19,9% terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Las Listrik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk para guru supayamemberikanbimbingan dan masukkan kepada
siswa untuk lebih meningkatkan dalam minat belajar dan motivasi belajar
siswaagar hasil belajarnya lebih baik lagi.

2. Kepada siswa diharapkan supaya lebih berminat lagi dan termotivasi
dalam proses belajar, karna dengan minat dan motivasi yang baik tentunya
akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti faktor-faktor lain yang
berkaitan dengan hasil belajar yang tidak dibahas dalam penelitian ini

sehingga dapat menjadi acuan untuk mendapatan hasil belajar yang baik.



